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ABSTRAK

Rohani, 2012: Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung
Pengurangan dengan Pendekatan Matematika
Realistik di Kelas I SD Negeri 09 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kenyataan di lapangan
pembelajaran di kelas | Sekolah Dasar (SD) belum menggunakan pendekatan
realistik. Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 09 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat bahwa guru kelas | SD mengajarkan matematika
masih dengan cara tradisional dengan arti kata belum mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan nyata siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
mendapatkan informasi tentang pembelajaran operasi hitung pengurangan dengan
pendekatan realistik untuk meningkatkan hasil belajar matematika yang meliputi:
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir, dan (3) hasil belajar.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuntitatif
yang terdiri dari dua siklus meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Data penelitian ini berupa informasi tentang proses dan
data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dan tes. Subjek peneliti
adalah guru, peneliti (praktisi) dan siswa kelas | yang berjumlah 25 orang.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis data kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil belajar Operasi Hitung Pengurangan dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik pada siklus I dan Il mengalami peningkatan di
mana nilai pada siklus | diperoleh rata-rata kognitif 69.08, afektif 68.57 dan
psikomotor 71.63 dan pada siklus Il rata-rata kognitif 82,25, afektif 81.20 dan
psikomotor 95.10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas I SD Negeri 09 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat. Olek sebab itu, disarankan agar guru dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik
dengan tujuan untuk dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pengurangan merupakan salah satu Kompetensi Dasar
yang harus dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar dalam pembelajaran
matematika. Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai siswa
adalah tentang Pengurangan khususnya siswa kelas I, sebagaimana yang
tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 4.4
Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka.. Pembelajaran
operasi hitung pengurangan ini dapat meningkatkan pengetahuan hasil belajar
siswa, jika guru menggunakan model pembelajaran yang tepat.

Dalam melakukan suatu perubahan perlu dilakukan perencanaan yang
matang, begitu pula perubahan yang diinginkan sebagai hasil belajar
matematika. Hasil belajar matematika bukan sesuatu yang sepenuhnya
tergantung pada guru melainkan harus keluar dari diri siswa itu sendiri, namun
guru perlu memahami dan menyesuaikan perkembangan struktur kognitif
yang dilalui siswa sebelum menyusun suatu kegiatan pembelajaran, termasuk
mata pelajaran matematika.

Pengurangan merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di
SD, karena pengurangan ini sangat berkaitan erat dengan materi pelajaran
yang lain. Yaitu pada materi nilai bilangan suatu pada pembelajaran
matematika. Di samping itu Pengurangan memiliki peran penting dalam

kehidupan sehari-hari dalam meningkatkan materi pendidikan, khususnya



dalam menghasilkan generasi yang berkualitas yaitu manusia yang mampu
berfikir kritis, kreatif, dan logis. Peranan pengurangan dalam kehidupan
sehari-hari adalah sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan teknologi
(IPTEK). Untuk itu siswa sekolah dasar dituntut memahami konsep
pengurangan dengan secara baik.

Berdasarkan pengalaman dan kenyataan di lapangan selama ini, proses
pembelajaran pada pengurangan Kkurang berhasil, sehingga tujuan
pembelajaran kurang tercapai. Selama ini guru hanya menggunakan metode
ceramah dan model klasikal, sehingga kegiatan pembelajaran hanya terpusat
pada guru. Sementara siswa hanya pasif menerima apa yang diberikan guru.
Selain dari kenyataan di atas bahwa hasil tes ulangan harian yang dicapai jauh
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 70. Dari
hasil tes ulangan harian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata kelas hanya

%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 1: Daftar Nilai Siswa Kelas 1 SDN 09 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat

Nama Hasil Evaluasi Ketuntasan
No Siswa Siswa KKM Tuntas Belum Tuntas
1. AA 60 70 N
2. AM 80 70 N
3. Ang 70 70 N
4. AR 70 70 N
5. Al 40 70 N
6. DA 40 70 N
7. Dvr 60 70 N
8. Fb 40 70 N
9. FA 50 70 N
10. Hy 100 70 N
11. HS 60 70 N
12. LS 80 70 N
13. MA 70 70 N
14. MN 100 70 N
15. Phm 90 70 N
16. RZ 60 70 N
17. RPS 50 70 N
18. SN 60 70 N
19. 4 50 70 N
20. | WPJ 100 70 N
Jumlah 1230 9 11
Rata-rata 61.5 0.45 0.55
Persentase 61.5% 45% 55%

Dari standar ketuntasan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
matematika masih belum tercapai, untuk itu guru harus dapat membantu siswa
untuk menghubungkan pelajaran sekolah dengan pengetahuan dan
pengalamannya. Dari hasil pengamatan tersebut, hal ini adalah merupakan
masalah yang perlu diatasi. Oleh sebab itu perlu dikembangkan suatu
pembelajaran yang tidak membosankan dan membuat siswa lebih tertarik,
dengan cara menciptakan lingkungan belajar yang dekat dengan dunia nyata.
Kegiatan pembelajaran pendekatan matematika realistik dapat mengarahkan

siswa mengaplikasikan teori matematika secara bermakna.



Uraian di atas disebabkan oleh kurang tepatnya seorang guru dalam
menggunakan suatu pendekatan pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi
siswa, sehingga siswa kurang semangat dan sulit untuk memahami materi
pembelajaran. Selain itu, dalam menyampaikan materi pembelajaran guru
kurang melibatkan siswa dengan benda-benda real/nyata yang ada disekitar
siswa maupun alat peraga dan pendekatan pembelajaran yang digunakan
kurang tepat dengan materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran guru lebih
banyak aktif dari siswa, pencapaian indikator yang ditetapkan tanpa
memperhatikan tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang akan
diajarkan.

Dalam pembelajaran operasi hitung pengurangan, guru hanya
menjelaskan konsep-konsep dari materi yang diajarkan tanpa melalui media
konkrit, kemudian memberikan latihan kepada siswa tentang materi yang telah
dijelaskan tanpa menganalisis apakah siswa tersebut sudah paham atau belum.
Guru kurang melibatkan siswa dengan alat peraga yang tepat dan cara
mengajar yang digunakan masih bersifat konvensional, yaitu cenderung
menggunakan metode ceramah.Sehingga pembelajaran lebih didominasi oleh
guru yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat berorientasi pada
pematisasian pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam
kehidupan sehari-hari adalah pendekatan matematika realistik. Asmin
(2001:4) menyatakan bahwa PMR itu sendiri memiliki sifat dasar bahwa

“matematika adalah aktivitas manusia” dan tidak lagi dipandang “siap pakai”.



Filsafat ini menjadikan perubahan yang amat mendasar tentang proses
pembelajaran matematika.Sehingga PMR tidak diragukan lagi untuk
digunakan pada pembelajaran operasi hitung pengurangan.

Menurut Gravemeijer (dalam Buyung, 2006:13) bahwa “Pengajaran
matematika dengan pendekatan matematika realistik, disamping menawarkan
cara untuk mencegah kesalahan siswa, juga dapat untuk mempelajari proses
solusi menurut pola pikir siswa dalam pembentukan konsep dan hubungan
Matematika dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari”.

Menurut Bron ( dalam Dahrim, 1998:20) “matematika realistik yang
dimulai dengan masalah kontekstual yang digunakan sejak awal pembelajaran
dan digunakan terus untuk membangun pemahaman siswa tentang topik yang
sedang dipelajari dalam proses pembelajaran”.

Dari pendapat di atas jelas bahwa pembelajaran matematika realistik
adalah pembelajaran dengan menempatkan realitas danpengalaman siswa
sebagai titik awal pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika realistik ini
semua prosesnya berpusat pada siswa,guru tidak lagi berperan sebagai
narasumber satu-satunya, tetapi berperan sebagai fasilitator dan motivator
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaraan berlangsung dalam suasana
keterbukaan dan demokratis, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk memperoleh informasi yang lebih banyak tentang materi yang
dipelajari dan dapat meningkatkan keterampilan sosial sebagai bekal dalam

hidup bermasyarakat.



Berdasarkan keunggulan dari pedekatan matematika realistik di atas
dankendala yang ditemui di kelas I SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten
Pasaman Barat dalam pembelajaran operasi hitung pengurangan dengan
pendekatanmatematika realistik ini cocok diterapkan, karena  dalam
pembelajaran operasi hitung pengurangan denganpendekatan matematika
realistik akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
mengkontruksi kembalikonsep matematika sehingga siswa mempunyai konsep
pengertian yang kuat. Sesuai dengan pernyataan menyatakan dari Gravemeijer
(dalam Sutarto, 2005:9) menyatakan “siswa perlu diberi kesempatan untuk
menemukan kembali ide-ide dan konsep matematika dengan bimbingan orang
dewasa”. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengupayakan berbagai
kondisi dan situasi serta permasalahan-permasalahan yang realistik, sehingga
pembelajaran bermakna dan membuat siswa tertarik untuk belajar matematika
serta dapat meningkatkan hasil pembelajaran. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul :Peningkatan Hasil Belajar
Operasi Hitung Pengurangan dengan Pendekatan Matematika Realistik

di Kelas I SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah peneliti uraikan,
maka rumusan masalah pada penelitian ini secara umum adalah:
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar operasi hitung pengurangan dengan
pendekatan realistik di kelas | SD negeri 09 Gunung Tuleh. Adapun rumusan

masalah secara khusus adalah :



1.

Bagaimanakah perencanaan pembelajaran operasi hitung pengurangan
dengan pendekatan matematika realistik di kelas | SD Negeri 09 Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran operasi hitung pengurangan
dengan pendekatan matematika realistik di kelas I SD Negeri 09 Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat?

Bagaimanakah hasil belajar operasi hitung pengurangan di kelas I SD
Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Baratpada operasi hitung

pengurangan dengan pendekatan matematika realistik?

C. Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah,maka rincian tujuan penelitian ini

secara umum adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajaroperasi hitung

pengurangan dengan pendekatan matematika realistikdi kelas I SD Gunung

Tuleh.

Adapun tujuan penelitian ini secara khusus adalah mendeskripsikan :

1.

Perencanaan pembelajaran operasi hitung pengurangan dengan
pendekatan matematika realistik dikelas I SD Negeri 09 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat.

Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung pengurangan dengan
pendekatan matematika realistik dikelas I SD Negeri 09 Gunung Tuleh

Kabupaten Pasaman Barat.



3. Hasil belajar operasi hitung pengurangan dengan pendekatan matematika
realistik di kelas 1 SD Negeri 09 Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman

Barat.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan kepentingannya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi:

1. Bagi peneliti, meningkatkan semangat profesional peneliti dalam
membelajarkan siswa untuk mata pelajaran operasi hitung pengurangan
dan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam
pembelajaran di SD sehingga menjadi guru profesional dapat terlaksana
dengan baik.

2. Bagi siswa, untuk melatih keaktifan siswa dalam belajar, dan juga dapat
merangsang siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensinya.

3. Bagi guru, menjadi bahan masukan khususnya guru mengajar konsep
operasi hitung pengurangan dalam rangka meningkatkan hasil
pembelajaransiswa dengan menggunakan pendekatan matematika realistik

4. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan
lainnya dalam membuat kebijakan pendidikan.

5. Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian yang serupa pada

materi pelajaran matematika yang berbeda.



KAJIAN TEORI DBA'?\IBI!IIERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan alat ukur untuk melihat keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran. Sudjana (dalam Tri 2007:7) menjelaskan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya
perubahan tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran berakhir.

Selanjutnya, Sumiati (2007:38) menjelaskan hasil belajar sebagai
perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan terhadap sesuatu,
minat dan sebagainya. Hal senada juga diungkapkan oleh Purwanto (dalam
Vikto, 2008:16) bahwa “hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa
hasil kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan),
pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat
pelajaran yang telah disampaikan selama proses pembelajaran. Selain itu
juga bagaimana siswa bisa menerapkan serta mampu memecahakan

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam
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kurikulum KTSP hasil belajar yang dituntut bukan pada ranah kognitif saja,
tetapi mencakup 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Untuk mengukur hasil belajar siswa, dapat dilihat dari ketuntasan
yang diperolehnya. Hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran
Matematika yang ideal adalah 75%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kunandar (2007:149) yang menyatakan bahwa: “Kriteria ideal ketuntasan
belajar masing-masing indikator adalah 75%. Satuan pendidikan
diharapkan meningkatkan ketuntasan belajar secara terus menerus untuk
mencapai ketuntasan ideal”. Lebih lanjut, Masnur (2009:214) menyatakan:
“Pencapaian standar ketuntasan hasil belajar pada umumnya para siswa
diharapkan minimal menguasai 85% dari jumlah populasi siswa dan dari
85% siswa harus menguasai sekurang-kurangnya 75% tujan pembelajaran
yang ditetapkan”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
standar ketuntasan perorangan adalah 75%. Sedangkan standar ketuntasan
belajar adalah 85%. Artinya siswa dikatakan tuntas belajar apabila
menguasai 75% pelajaran yang telah dipelajarinya. Sedangkan belajar
dikatakan tuntas apabila 85% dari jumlah siswa dapat menguasai 75%
pelajaran yang telah dipelajarinya.

Pengertian Operasi Hitung Pengurangan

Setiap kumpulan dapat dihubungkan dengan suatu bilangan.

Bilangan-bilangan itu masing-masing mempunyai nama. Kita juga

menggunakan lambang untuk setiap bilangan, misalnya lambang “5”
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mewakili bilangan lima. Kata “lima” adalah nama untuk bilangannya.

Bilangan-bilangan 0, 1, 2, 3, 4, 5, dan seterusnya inilah yang disebut

bilangan cacah.

Pengurangan merupakan salah satu bagian dalam operasi bilangan
cacah, dimana Dalais (2007:17) mengemukakan sifat-sifat operasi
pengurangan sebagai berikut:

a. Apakah operasi pengurangan tertutup pada bilangan cacah ? Dengan
mengambil beberapa pasangan bilangan cacah sembarang, kita akan
mengetahui bahwa sifat pengurangan itu tidak tertutup pada bilangan
cacah. Sebab selisih dua bilangan cacah tidak selalu hasilnya bilangan
cacah lagi. Misalnya dalam 4 — 9 = -5, meskipun 4 dan 9 bilangan cacah
tetapi -5 bukan bilangan cacah.

b. Apakah operasi pengurangan memenuhi sifat komutatif? Ambillah dua
bilangan cacah, misalnya 3 dan 5. Apakah 3 -5 =5 -3 ? Tidak, karena
3 -5 =-2sedangkan 5 — 3 = 2. Oleh karena tidak setiap bilangan cacah
bila dikurangkan, letaknya dapat dipertukarkan, maka sifat
pengurangan pada bilangan cacah tidak memenubhi sifat pertukaran atau
komutatif.

c. Apakah operasi pengurangan memenuhi sifat pengelompokan ?
Ambillah tiga bilangan cacah sembarang serta melakukan operasi
pengurangan dengan model pengelompokan. Apakah (3 —5) -4 =3 —
(5 — 4) ? Ternyata hasilnya tidak sama, karena (3 — 5) — 4 = -6
sedangkan 3 — (5 — 4) = 2. Dengan demikian sifat pengelompokan pada

operasi pengurangan tidak berlaku.
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d. Apakah operasi pengurangan memenuhi sifat identitas ? Untuk
menjawab pertanyaan ini lakukan operasi pengurangan dengan nol.
Apakah 5 — 0 = 0 — 5 ? Ternyata tidak sama hasilnya. Kesimpulannya
sifat identitas tidak berlaku pada operasi pengurangan.

Untuk menjelaskan konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian operasi bilangan cacah hendaknya diperhatikan hal-hal
berikut:

a. Contoh soal hendaknya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

b. Soal tersebut kemudian diubah ke model konkret dan model diagram.
langkah berikutnya diubah dalam symbol.

c. Setelah soal tersebut diubah ke dalam symbol, langkah terakhir yaitu
menyelesaikan soal tersebut.

d. Jawaban soal tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam pertanyaan
yang ada dalam soal kehidupan sehari-hari (real).

3. Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

PMR pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan
yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran
matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika
secara lebih baik daripada masa yang lalu Soedjadi (2001:2).
Selanjutnya  Suyatno  (2009:61) mengatakan bahwa, PMR
dikembangkan oleh Freud di Belanda dengan pola guided reinvention

dalam mengkonstruksi konsep aturan melalui proses matematika, yaitu



13

matematika horizontal (tools, fakta, konsep, prinsip, algoritma, aturan

untuk digunakan dalam menyelesaikan persoalan, proses dunia empirik)

dan vertical (reoorganisasi matematik melalui proses dalam dunia rasio,
pengembangan mateastika)

Menurut Sahat (2007:20) Pendekatan Matematika Realistik
adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang dapat
meningkatkan motivasi sekaligus mempermudah pemahaman peserta
didik dalam belajar matematika karena pembelajaran berpusat pada
peserta didik”

Dapatdisimpulkan bahwa PMR atau pendekatan matematika
realistik adalah pembelajaran yang dilakukan dalam interaksi dengan
lingkungannya dan dimulai dari permasalahan yang nyata bagi siswa
dan menekankan keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan.

Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik

(Zainurie, 2007:20) mengatakan Pendekatan Matematika
Realistik terdiri dari lima karakteristik yaitu:

1) Menggunakan Masalah Kontekstual Pembelajaram matematika di
awali dengan masalah kontekstual yaitu pada pemahaman makna
materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengaitkan antara
materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan mereka sehari-
hari, sehingga memungkinkan siswa menggunakan pengalaman

atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya secara lagsung.



2)

3)

4)
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Masalah kontekstual tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pematematikan, tetapi juga sebagai sumber untuk mengaplikasikan
kembali Matematika. Masalah kontekstual yang diangkat sebagai
topik awal pembelajaran, hendaknya masalah sederhana yang
dikenali oleh siswa.
Menggunakan Berbagai Model

Penggunaan model yang menekankan penyelesaian secara
informal sebelum menggunakan cara formal atau rumus. Model
yang dimaksudkan disini adalah model situasi dari konkret
keabstrak, atau konteks informal ke formal yang dikembangkan
sendiri oleh siswa. Dengan kata lain siswa membuat model sendiri
dalam menyelesaikan masalah.
Kontribusi Siswa

Siswa  diberi  kesempatan  seluas-luasnya  untuk
mengembangkan  berbagai strategi informal yang dapat
mengarahkan pada pengkonstruksian berbagai prosedur untuk
memecahkan masalah, dengan kata lain, konstribusi yang besar
dalam proses pembelajaran diharapkan datang dari siswa bukan dari
guru. Artinya semua pikiran atau pendapat siswa sangat
diperhatikan dan dihargai.
Interaktif

Penggunaan metode interaktif dalam pembelajaran

matematika. Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang terjadi
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antara guru dan siswa dapat berupa negosiasi, pembenaran,
pertanyaan, atau refleksi, dan penjelasan yang bertujuan untuk
mencapai bentuk pengetahuan matematika formal dari bentuk-
bentuk pengetahuan matematika Informal yang ditemukan sendiri
oleh siswa.
5) Keterkaitan
Mengaitkan sesama topik dalam matematika, struktur
matematika saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan antar topik
harus  dieksplorasi untuk  mendukung terjadinya proses
pembelajaran yang lebih bermakna.

Suyatno (2009:61) menyatakan bahwa, Prinsip PMR adalah
aktivitas  konstruktivis, realitas (kebermaknaan proses-aplikasi),
pemahaman (menemukan-informal dalam konteks melalui refleksi,
informal ke formal), inter-twinment (keterkaitan-interkoneksi antar
konsep), interaksi (pembelajaran sebagai sebagai aktivitas sosial,
sharing), dan bimbingan (dari guru dalam penemuan).

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik
siswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran dan terlibat
selama proses pembelajaran. Guru hanya berperan sebagai fasilitator
bagi siswa dalam proses rekonstruksi ide dan konsep matematika.
Siswa bebas mengeluarkan ide yang dimilikinya dalam membuat

keputusan yang benar dan mudah dipahami.
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Dalam pembelajaran matematika realistik pengembangan suatu
konsep matematika diawali dengan mengeksplorasi dunia nyata.
Selanjutnya siswa dibiarkan berkreasi dan mengembangkan idenya.
Untuk menemukan dan mengidentifikasi masalah yang diberikan, siswa
melakukan matematisasi dan refleksi berdasarkan situasi nyata dengan
strateginya masing-masing. Pada tahap abstraksi dan formalisasi, siswa
mendapatkan keteraturan dan mengembangkan konsep. Selanjutnya
siswa dibawa ke matematisasi dalam aplikasi, dimana siswa dilatih
untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata yang lebih kompleks.
Setelah itu siswa dapat mengaplikasikan konsep matematika ke dunia
nyata sehingga memperkuat konsep.

Menurut Hadi (2005:38) pendekatan matematika realistik
mempunyai konsepsi tentang siswa, sebagai berikut:

(a) Siswa memiliki seperangkat konsep alternatif tentang ide-ide

matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya; (b)

Siswamemperoleh pengetahuan baru dengan membentuk

pengetahuan itu untuk dirinya; (c) Pembentukan pengetahuan

merupakan proses perubahan yang meliputi penambahan, kreasi,
modifikasi, penghalusan, penyusunan kembali, dan penolakan;

(d) Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya

sendiri berasal dari seperangkat ragam pengalaman; (e) Setiap

siswa memandang ras, budaya, dan jenis kelamin mampu
memahami dan mengerjakan matematika.

Peran guru dalam pendekatan matematika realistik menurut
Hadi (2005:39) adalah sebagai berikut :

(@) Guru hanya sebagai fasilitator belajar; (b) Guru harus

mampu membangun pengajaran yang interaktif; (c) Guru harus

memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif pada proses

belajar dan membantu siswa dalam menafsirkan persoalan riil;
(d) Guru tidak terikat pada materi yang ada dalam kurikulum,
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melainkan aktif mengaitkan kurikulum dengan dunia riil, baik
fisik maupun sosial.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat diperoleh bahwa
pendekatan matematika realistik adalah pendidikan yang bertitik tolak
dari hal-hal yang nyata bagi siswa, menekankan keterampilan proses,
berdiskusi dan berkolaborasi dengan teman sekelas sehingga mereka
dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika
itu untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun
kelompok.

Pinsip-prinsip Pendekatan Matematika Realistik

Menurut Gravemeijer (1994:90-91) ada tiga prinsip utama
dalam Pembelajaran Matematika Realistikyaitu:

a. Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided
reinvention and progresive mathematizing).

Maksudnya adalah dengan bimbingan guru melalui topik-
topik yang disampaikan, siswa diberi kesempatan untuk
membangun dan menemukan kembali tentang konsep-konsep
matematika. Prinsip penemuan didapat dari proses penyelesaian
informal yang selanjutnya digunakan terhadap prosedur formal.

b. Fenomeologi didaktis (didactical phenomenology), siswa dalam
mempelajari matematika harus dimulai dari masalah-masalah
kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Disini siswa
mendapatkan gambaran tentang pentingnya masalah kontekstual

untuk memperkenalkan topik-topik matematika yang dipelajari
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dengan  mempertimbangkan  kecocokan  konteks  dalam
pembelajaran. Model dan prosedur diusahakan siswa yang
menemukannya bukan diajarkan guru.

c. Self develoved models, prinsip ini merupakan jembatan antara
pengetahuan matematika informal dengan formal dari siswa,
kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan model-
modelnya sendiri.

Disini guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga guru dituntut
untuk memahami bagaimana cara memberikan bantuan agar proses
kontruksi siswa dalam pikirannya dapat terbentuk. Guru bertanggung
jawab terhadap tugas untuk membantu siswa, bukan memberi
penjelasan kepada siswa. Dalam pembelajaran Matematika, guru harus
memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, sehingga
mereka terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.

Jadi dalam pembelajaran matematika guru harus mengaitkan
pembelajaran dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa
harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan
mengkontruksi  sendiri ide-ide matematika, agar pembelajaran
bermakna bagi siswa.

Kelebihan Pendekatan Matematika Realistik

Menurut Gravemeijer (dalam Buyung, 2006:11) ”Dalam
pengajaran dengan PMR di samping menawarkan cara untuk mencegah

kesalahan siswa juga dapat untuk mempelajari proses solusi menurut
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pola pikir siswa dalam pembentukan konsep dan relasi matematika
dengan pelajaran lain”.

Ariyanti (2009:6) mengemukakan pembelajaran matematika
secara realistik ditemukan beberapa kelebihannya.

Kelebihan pendekatan matematika realistik adalah: (a) Suasana
dalam  proses  pembelajaran  menyenangkan  karena
menggunakan realitas yang ada disekitar siswa, (b) Karena
siswa membangun Sendiri pengetahuannya maka siswa tidak
mudah lupa dengan materi, (c) Siswa merasa dihargai dan
semakin terbuka karena setiap jawaban ada nilainya, (d) Melatih
siswa untuk terbiasa berfikir dan berani mengemukakan
pendapat, (e) Pendidikan budi pekerti, misal: saling kerjasama
dan menghormati teman yang sedang berbicara.

Berdasarkan temuan tentang kelebihan dan kekurangan yang
terdapat dalam pembelajaran matematikadengan PMR, maka guru
hendaknya dapat: (1) memilih dan menggunakan pendekatan atau
metode yang dapat memotivasi siswa aktif secara mental, maupun
sosial dalam kegiatan pembelajaran, (2) membimbing siswa kearah
menebak, berbuat, mencoba sehingga siswa mampu menjawab
permasalahan yang mengarah kepada pertanyaan “kapan?”, “dalam
konteks apa?”’, dan “mengapa?”’ mereka menyelesaikan permasalahan
yang dihadapinya.

Walaupun pada pembelajaran dengan PMR mempunyai
kekurangan, diharapkan kekurangantersebut dapat teratasi bila
penerapannya dilakukan dengan bersungguh-sungguh, memanfaatkan
fasilitas pembelajaran secara optimal, dan guru harus senantiasa

mengembangkan pengetahuannya tentang model belajar dengan

pendekatan matematika realistik.
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e. Tahap Pembelajaran Matematika Realistik
Sutarto (dalam Sugiman, 2000:168) mengemukakan tahap-tahap
pembejaran Matematika dengan pendekatan matematika realistik terdiri
dari 4 tahap yaitu:

1) Tahap pendahuluan. Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan
pemberian masalah real bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan
pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
Hal ini dimaksudkan supaya siswa terlibat dalam pembelajaran
secara bermakna.

2) Tahap pengembangan model simbolik. Dalam tahap ini siswa masih
dihadapkan pada masalah real. Siswa mengembangkan model
sendiri dalam menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke
abstrak.

3) Tahap penjelasan dan alasan. Pada tahap ini siswa diminta untuk
memberikan alasan atas jawaban yang diberikan, jika jawaban yang
diberikan siswa salah, maka guru dapat melemparkan pertanyaan
pada siswa lain sehingga terjadi interaksi yang efektif dan guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator.

4) Tahap penutup. Pada tahap ini guru memberikan arahan pada siswa
untuk mengumpulkan atau merangkum dari masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang telah dikerjakan siswa.

Menurut Freudental (dalam Hadi, 2003:21)pada pembelajaran

dengan PMR ada 5 tahapan yang perlu dilalui oleh siswa yaitu:
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penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, kepercayaan diri, dan

representasi.

1)

2)

3)

4)

Pada tahap penyelesaian masalah, siswa diajak mengerjakan soal-
soal dengan menggunakan langkah-langkah sendiri. Patut dihargai
bahwa penggunaan langkah ini tidak berlaku baku atau samaseperti
yang dipakai pada buku atau yang digunakan guru. Siswa dapat
menggunakan cara atau pendekatan yang ditemukan sendiri yang
bahkan sangat berbeda dengan cara atau pendekatan yang digunakan
oleh buku atau oleh guru.

Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam
mengerjakan setiap soal yang dikerjakan artinya pada tahap ini
siswaharus dapat mempertanggungjawabkan cara atau pendekatan
yang dipakainya dalam mengerjakan tiap soal.

Pada tahap komunikasi, siswa diharapkan dapat
mengkomunikasikan jawaban yang dipilih pada teman-temannya.
Siswa berhak pula menyanggah atau menolak jawaban milik teman
yang dianggap tidak sesuai dengan pendapatnya sendiri.

Pada tahap kepercayaan diri, siswa diharapkan mampu melatih
kepercayaan diri dengan cara mau menyampaikan jawaban soal
yang diperolehnya kepada teman-temannya dengan berani maju ke
depan kelas. Jika jawabannya berbeda dengan jawaban temannya,
siswa diharapkan mau menyampaikannya dengan penuh tanggung

jawab dan berani baik secara lisan maupun secara tertulis.
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5) Pada tahap representasi, siswa memperoleh kebebasan untuk
memilih bentuk representasi yang dia inginkan (benda konkret,
gambar ataulambang-lambangMatematika) untuk menyajikan atau
menyelesaikan masalah yang di hadapi siswa membangun
penalarannya, kepercayaan dirinya melalui bentuk representasi yang
dipilihnya.

Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran yang telah diuraikan
tersebut, makapeneliti mengambiltahap-tahap pembelajaran matematika
realistik yang dikemukakan oleh Sutarto, karena langkah-langkahnya
cocok dan mudah diterapkan dalam pembelajaran pengurangan bagi anak
SD dalam penelitian.

4. Pembelajaran Operasi Hitung Pengurangandengan Pendekatan
Matematika Realistik

Pembelajaran akan bermakna bagi siswa apabila pembelajarannya
dimulai dengan masalah-masalah Realistik, selanjutnya siswa diberi
kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai
dengan pemahaman yang dimilikinya. Menurut Gravemeijer (dalam
Buyung, 2006:13) bahwa “Pengajaran matematika dengan pendekatan
matematika realistik, disamping menawarkan cara untuk mencegah
kesalahan siswa, juga dapat untuk mempelajari proses solusi menurut pola
pikir siswa dalam pembentukan konsep dan hubungan Matematika dengan

dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari”.



23

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang
pendidikan dasar tahun 2006, materi operasi hitung pengurangan terdapat
dikelas 1 semester Il. Standar Kompetensinya adalah melakukan
penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dua angka, dan kompetensi
dasarnya melakukan penjumlahan dan pengurangan dua angka. Materi
pokoknya adalah mengurangi bilangan dua angka dengan bilangan dua
angka tanpa teknik meminjam.

Materi yang diambil disini adalah tentang menyelesaikan masalah
sehari-hari yang menggunakan pengurangan bagi kelas I, yang membahas
tentang cara melakukan operasi hitung pengurangan bagi siswa kelas I.
Pembelajaran operasi hitung pengurangan di SD dalam pembelajaran
tradisional sering tidak melibatkan siswa secara aktif dan sulit untuk
menguasai matematika secara baik, termasuk materi operasi hitung
pengurangan. Guru lebih berperan dalam pembelajaran operasi hitung
pengurangan daripada siswa sehingga, siswa secara pasif menerima
pembelajaran tersebut. Guru biasanya langsung memberikan contoh soal
yang diselesaikan secara formal dan kemudian dilanjutkan dengan
pemberian latihan dan soal. Sebagai contoh misalnya penyajian
pembelajaran operasi hitung pengurangan seperti berikut:

a. 25-10=.....
b. 34-20=....
Berbeda dengan pembelajaran tradisional, pembelajaran operasi

hitung pengurangan dengan PMR melibatkan siswa secara aktif
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memberikan perhatian yang seimbang antara matematisasi horizontal
dengan matematisasi vertikal. Pembelajaran dengan PMR pengalaman
belajar harus dimulai dari sesuatu yang nyata bagi siswa. Hal ini berarati
bahwa suatu pembelajaran tidak dimulai dari yang formal, melainkan lebih
banyak dari nalar siswa.

Berhubung materi operasi hitung pengurangan, sering kita jumpai
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, maka dalam
pembelajaran operasi hitung pengurangan sebaiknya siswa dilibatkan
secara aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari, yaitu cara
melakukan operasi pengurangan.

Berikut contoh pembelajaran operasi hitung campuran dengan
PMR:

a. Tahap Pendahuluan

Pada tahap ini siswa diberi masalah sesuai dengan pengalaman
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan cara diingatkan kembali
pengetahuan sebelumnya tentang pengurangan. Seterusnya guru
menyuruh siswa mendengarkan petunjuk pengisian LKS, menyuruh
siswa membaca LKS yang dibagikan, meminta siswa memahami
masalah realistik yang diberikan guru tentang operasi hitung
pengurangan. Media yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah
lilin.Landa membeli 3 kotak lilin, setiap kotak berisi 8 batang lilin.

Berapajumlah lilin yang dibeli Landa? Kemudian lilin tersebut
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diberikan kepada Suci sebanyak 12 batang lilin. Berapa batang lilin
Landa yang tersisa?
. Tahap pengembangan model simbolik:

Siswa secara individu maupun kelompok menyelesaikan
masalah kontekstual yang diberikan dengan cara mereka sendiri, dan
siswa mengembangkan strategi untuk pemecahan masalah yang
diberikan. Dalam pemecahan masalah tersebut siswa diberikan media
yang sesuai. Masalahnya seperti berikut: Landa membeli 3 kotak lilin,
setiap kotak berisi 8 batang lilin. Berapajumlah lilin yang dibeli Landa?
Kemudian lilin tersebut diberikan kepada Suci sebanyak 12 batang lilin.

Berapa batang lilin Landa yang tersisa?

Dari masalah di atas siswa menyelesaikannya dengan model
yang ditemukan oleh masing-masing siswa, dan guru membimbing
siswa dalam berdiskus dengan teman sebangkunyai. Siswa
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara yang ditemukannya,
misalnya menggabungkan ketiga kotak lilin kemudian dihitung jumlah
seluruhnya. Kemudian hasilnya dituliskan pada lembar jawaban.
8+8+8=24

Kemudian salah seorang teman sebangkunya memberikan 12

batang lilin kepada temannya dari 24 batang lilin tersebut.
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24-12 =12, jadi bentuk bilangan matematikanya
Semua siswa aktif melakukan kegiatan yang ada pada LKS.
Guru membimbing dan memotivasi siswa dalam diskusi agar siswa
dapat memahami maksud soal tersebut.
c. Tahap penjelasan dan alasan
Setelah semua siswa selesai mengerjakan LKS, guru meminta
siswa untuk melaporkan hasil diskusinya ke depan kelas. Siswa yang
tampil diminta untuk menjelaskan model yang mereka pakai dalam
menyelesaikan masalah yang ada pada LKS. Kemudian siswa lain
memberikan tanggapan kepada siswa yang tampil.
d. Tahap penutup
Pada tahap ini siswa membuat rangkuman dengan bimbingan
guru. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru merefleksi tentang
pemahaman siswa. Selanjutnya guru memberikan penekanan tentang

materi yang dipelajari sebagai rangkuman.

B. Kerangka Teori
PMR merupakan suatu teori dalam pendidikan matematika yang
berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah aktifitas dan harus
dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa
sebagai sumber pengembangan dan sebagai area aplikasi melalui proses
matematisasi baik horizontal maupun vertikal.
Contoh matematisasi horizontal adalah pengidentifikasian, perumusan,

dan penvisualisasi masalah dalam cara-cara yang berbeda, dan
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pentransformasian masalah dunia real dalam Matematika. Jadi matematisasi

horizontal berproses dari dunia nyata ke dalam dunia simbol-simbol

Matematika. Sedangkan matematisasi vertikal adalah merupakan proses yang

terjadi di dalam sistem Matematika itu sendiri, matematisasi vertikal bergerak

dari dunia simbol.

1.

2.

3.

4.

Pembejaran matematika dengan PMR terdiri dari 4 tahap yaitu:
Tahap pendahuluan yaitu pembelajaran dimulai dengan pemberian
masalah real atau nyata bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan
pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa.
Tahap pengembangan model simbolik yaitu dalam tahap ini siswa masih
dihadapkan pada masalah real, siswa mengembangkan model sendiri
dalam menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak.
Tahap penjelasan dan alasan, pada tahap ini siswa diminta untuk
memberikan alasan atas jawaban yang diberikan, jika jawaban yang
diberikan siswa kurang tepat, maka guru dapat melemparkan pertanyaan
pada siswa lain sehingga terjadi interaksi yang efektif dan guru berperan
sebagai fasilitator dan motivator.
Tahap keempat adalah tahap penutup, pada tahap ini guru memberikan
arahanpada siswa untuk mengumpulkan atau merangkum dari masalah

dalam kehidupan sehari-hari yang telah dikerjakan siswa.



Kerangka Teori

Hasil belajar siswa pada pembelajaran operasi hitung
pengurangan di kelas I SDN 09 Gunung Tuleh
Kabupaten Pasaman Barat rendah

A 4

Pembelajaran dengan pendekatan
matematika realistik

A 4

Tahap tahap pembelajaran operasi hitung pengurangan

dengan pendekatan matematika realistic

1. Tahap pendahuluan (Mengeksplorasi dunia nyata)

2. Tahap pengembangan simbolik (matematisasi dan
refleksi)

3. Tahap penjelasan dan alas an (abstraksi dan
formalisasi)

4. Tahap penutup (matematisasi dalam aplikasi)

A\ 4
Hasil belajar siswa pada pembelajaran operasi

hitung pengurangan di kelas I SDN 09 Gunung
Tuleh Kabupaten Pasaman Barat meningkat
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan menggunakan pendekatan matematika realistic
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang materi

Pengurangan, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

matematika siswa.

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

IV, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rencana pembelajaran berdasarkan refleksi awal dan sesuai dengan tahap-
tahap pembelajaran matematika realistik. Selain itu juga menyiapkan
media dan alat yang sesuai dengan materi agar peserta didik dapat
termotivasi ketika belajar.

2. Penggunaan pendekatan matematika realistik dilaksanakan mengikuti
perencanaan yang telah dilakukan sesuai dengan tahap-tahap pendekatan
matematika realistik. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas Ib yang
dengan mengisi rambu-rambu pengamatan baik untuk aspek guru, peserta
didik dan RPP sehingga apabila terjadi kesalahan dan kekuranganakan
terlihat pada lembar tersebut.

3. Hasil/penilaian dari aspek hasil belajar siswa pada siklus 1 diambil dari
hasil tes akhir. Sedangkan untuk guru (praktisi) dan RPP berdasarkan

rambu-rambu pengamatan atau instrument observasi. Pada pendekatan

86



87

matematika realistik ini menekan pada peningkatan pemahaman siswa.
Pada siklus 1 terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa apabila
dibandingkan dengan nilai UH sebelumnya yaitu 61.5 menjadi 67.36 pada
pertemuan 1 dan pada pertemuan Il menjadi rata-rata perkembangan nilai
siswa 70.8 setelah selesai proses pembelajaran walaupun masih dibawah
criteria ketuntasan kelas yang peneliti takar. Jadi pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran pendekatan matematika realistik harus
dilanjutkan pada siklus I1. Hasil/ penilaian dilakukan berdasarkan siklus 1
dan hasil belajar siswa merupakan gambaran ketuntasan mengajar guru.
Rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat dari siklus 1 yaitu 69.08
memjadi 82.25 pada siklus Il. Ini menandakan guru sudah tuntas dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik karena tingkat pemahaman siswa terhadap materi sudah di atas

rata-rata yang ditetapkan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Bentuk pembelajaran matematika melalui pendekatan realistik layak
dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi pembelajaran alternatif yang
dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih pendekatan
pembelajaran.

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan realistik, disarankan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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a. materi pembelajaran disesuaikan dengan konteks sehari-hari siswa.

b. perlu lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dunia nyata.

c. perlu memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara
sungguh-sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif
dalam kelompok, karena siswa yang demikian sering menggantungkan
diri pada temannya.

3. Guru perlu menyiapkan sarana dan prasarana yang dikenali siswa, karena
akan mempermudah siswa memahami masalah.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian mendalam
tentang penerapan model pembelajaran dengan pendekatan realistik pada
materi lain dalam matematika.

5. Kepada kepala Sekolah Dasar dan pejabat terkait kiranya dapat
memberikan perhatian kepada guru terutama dalam meningkatkan hasil

belajar dalam proses pembelajaran.



